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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1  Kesimpulan 

            Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa gambaran kinerja guru 

pada SMK Pancasila Sumba Barat Daya “sangat baik”. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesadaran guru akan profesionalitasnya semakin 

meningkat. Gambaran Motivasi kerja pada sekolah ini masuk pada kategori 

‘baik”. Artinya guru belum sepenuhnya memiliki motivasi yang tinggi 

untuk mengadikan diri terutama yang berkaitan dengan indikator gaji dan 

bangga sebagai guru. Gambaran tentang disiplin kerja juga berada pada 

kategori “baik”. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan pada lembaga ini 

belum menjadi animo yang sehat bagi lembaga pendidikan. Gambaran 

tentang  lingkungan kerja  pada SMK Pancasila Sumba Barat Daya adalah 

“sangat baik”. Artinya lembaga ini menyadari akan kebutuhan fasilitas 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Hasil analisis statistik inferensial (uji t) menunjukkan bahwa secara parsial 

Motivasi kerja, (X1) dengan thitung 0.274 dengan signifikansi 0.024, disiplin 

kerja (X2) dengan thitung 0.321 dengan signifikansi sebesar 0.001  dan 

lingkungan kerja (X3) dengan thitung 0.425 dengan signifikansi sebesar 

0.001 berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Dengan demikian 
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peningkatan Motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja dapat 

meningkatkan kineja guru SMK Panncasila Sumba Barat Daya. 

3. Hasil analisis statistik inferensial (uji F) menunjukkan bahwa secara 

simultan Motivasi kerja (X1), Disiplin kerja (X2) dan Lingkungan kerja 

(X3) dengan nilai Fhitung sebesar 39.120 dengan nilai signifikansi 0.000 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Dengan 

demikian jika apabila tiga komponen diatas saling berkerja sama dan tidak 

ada satupun kompononen yang diabaikan, maka kinerja guru SMK 

Pancasila Barat Daya akan meningkat. 

4. Kontribusi tiga varibabel bebas yang dilibatkan dalam penelitian ini yaitu 

Motivasi kerja (X1), Disipin Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) 

terhadap variabel terikat Kinerja guru (Y) sebesar 0.700 atau sebesar 70 % 

sisanya 30 % di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam 

penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Kinerja guru pada SMK Pancasila Sumba Barat Daya sangat baik. Namun 

perlu mempertahankan kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, 

kompetensi kepribaadian dan kompetensi professional agar sekolah ini 

menjadi unggul sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah. Selain itu 
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perlu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi sehingga 

menambah wawasan guru dan siswa. 

2. Guru-guru di sekolah SMK Pancasila Sumba Barat Daya perlu 

meningkatkan motivasi kerjanya menjadi sangat baik dengan 

melaksanakan semua kebijakan pimpinan (kepala sekolah) dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab. 

3. Guru-guru di sekolah SMK Pancasila Sumba Barat Daya perlu 

meningkatkan displin kerjanya menjadi sangat baik, dengan cara hadir 

tepat waktu, jujur, tegas dan bertanggung jawab agar lembaga ini menjadi 

contoh pada lembaga/SMK lainnya. 

4. Pihak sekolah SMK Pancasila Sumba barat Daya perlu memperhatikan 

lingkungan kerja, secara khusus lingkungan kerja non fisik. Lembaga  ini 

adalah sekolah kejuruan, untuk itu perlu mengadakan beberapa sarana 

yang berkaitan dengan bidang atau kejuruan masing-masing.  
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